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PENDAHULUAN

Peningkatan gelombang kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi ternyata tjdak berbanding lurus dengan pemahaman
masvarakat terhadap berbagai informasi yang hadir sepanjang wakru.
Maraknya berita bohong atau hoax mcnjadi suatu keniscayaan kerika
legitimasi pemerinrah dipertanyakan publik maka publik akan mencari
kebenaran informasi dari sumber yang 1ain. Sementara kebenaran diukLrr
nenurut kebenaran mereka.Masyarakat akan dengan cepat memperca_vaj

informasi yang mereka anggap benar ranpa melakukan konfirmasi
ulang dari sumber lainnya. Disitulah kemudian pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab memanfaatkan situasi yang tidak pasti. Berita hoar
menjadi konsumsi publik yang kemudian dianggap sebasai infomasi vans

Fenomcna informasi palsu seperti halnya hoax sudah bcrabad abe:
yang lalu dikenal. Ketika orang mengenal istilah,,Apnl Mop,,, ketia irut:-
orang akan beramai-raoai membuat informasi palsr.r, yang saar iru k:::
kenal dengan isrilah "hoax". Munculnya hoax ridak hanya memr-::
resah masyarakat namLrn juga pemerinrah. Sehingga maraknva h :.,
membuat semua pihak merasa berkcpentingan untuk nelag.::.r.:
Media yang seharusnva berfungsi sehagai medai informr:r, k:::r... : .
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maupun elukasi Justru menjadi ajang penyebaran berita palsu. Ironij
sekali, karena perkembangan teknologi tidak menjadikan masyaraka:
.erJa: lalanl memanfaatkannya sebagai media komunikasi yang posio:
re:aFi iu!.ru menjadi ruang publik dalam penyebaran informasi palsu bag:

rebagian penggunanya. Oleh karena itu diperlukan nalar sehat dalar
r,emaniaatkan media komunikasi yang ada. Masyarakat harus lebii
cerJas dalam menyikapi teknologi yang semakin canggih ini. pemerintal

sebagai regulator ditunrut untuk lebih akrifdalam sisrem komunikasi yan:
Jibangun saar ini. Karena ketika pemerintah lemah, maka kondisi j.l
menjadi rentan unrlrk dimanfaarkan pihak rerentu dalam memproduk::
hoax.

Pemanfaatan media sosial tidak luput dari erika berkomunikasi yani
baik seperti halnya komunikasi nonmedia. TLrkadang orang lupa bahs.
etika berkomunikasi harus dijaga, baik iru tanpa media maupun melatu:
media. Oleh karena itu kecerdasan masyarakat tentang pcmanfaaran medi:
sosial harus terus dihangun, sehlnssa masyarakar cerdas ,lalam mcmila:
dan memilih intbrmasi. Ataupun sebaliknya masvarakat paham atas etiL
pesanyangmereka pro.luksi di media sosial, tidak hanya berpikir untuk dir
sendiri terapi juga Lrnruk ketraslahatan banyak orang.

TRANSFORMASI SOSIA],

Perubahan sosial adalah proses sosial yang dialami oleh anggora
niasyarakat serta semua unsur-unsur budaya dan shrem-sisrem sosial.
Llimana semua tingkar kehidupan masyarakat secara sukarela arau
Jipengeruhi olch unsur-unsur eksrernal menlnggalkan pola.pol:
kehidupan, budaya, sistem sosial lama kernudian menyesuaikan diri atau
nenggunakan pola-pola kehidupan, budava, dan sistem sosial yang baru
iBurhan BuDein; 2008)

Kemajuan reknologi informasi dan komunikasi yang pesat membawa
oerbasar perubahan dalan cara bcrkomunikasi masvarakat. Masyarakat
l:nqgunakan L.u.:laya Lomunikasi baru seidng dengan muncLrlnya media
ba:r. Siste:r sosiai haru pun mlmcul! komuniras masyarakar media sosial
xr.njadi rck rerhtniarkan. Komunikasi tidak lasi bcrsifar saru kepaJa-banlak, 

retapi saru kr saru orang, hahkan dengan kecepatan akscs yang
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(Dokumen Hasil Sidang KTf Dunia Mengenai Masyarakat hJormasi; 2006)

Sebagai bagan dari masyarakar informasi maka diperlukan kesiapan
Jalan banl ak ha1, dalam hal menyatakan kebebasan berpendapatpun
Ciperlukan aturan sehhgga orang tidak sembarangan dalam menyampaikan
eaqasannya. Di sinilah pentingnya pendidikan, pengetahuan, dan etika
dalanr berkonunikasi. Arrinya dalam menyampaikan pcndapat pun harus
bersandar pada nilai dan norma yang berlaku, perlu dihangun pemahaman
bahwa ada keridakbehasan dalam kebebasan. Etika sebagai pedoman Llalam
berkomunikasi bagaimana yang seharusnya dilakukan harus <lipahami para
pengguna media sosial. Gntunl.a hal ini dipahami beanr oleh para produsen
hoax, mereka melihat kekuaran edia sosial yang sansar dahsvar dalam
merubah perilaku khala_vak. Sehingga bagi masyarakat yang cerdas akan
menyatakan perang terhadap hoax, karena mereka tidak mendaDatka.
nrnlaat apapun drn ber.ra rer.eFur. \amun denik.an h,l ;ru;uga rr.lak
t<rlcpa, dari budal.r m".ydrakdr ru )en.nn

Sebagai suaru benruk masyarakat informasi menurut Frank Vebster
(dalam Sunuanrari; 2014) dapat J;lihar melalui krire a sebagai berikut:
1. Tlchnological

Konsep masyarakar informasj dari kriteria teknologi, secara ufirum
berpusat pada inovasi yang luarbiasa dalam bidang teknologi. Bahwa
,Jengan adanya teknologi baru menyebahkan terjadinya perubahan
sosial secara sistemik, densanide utamanya menekankanpada proses,
penyimpanan, dan pcnyebaran informasi dengan teknologi intbrmasi
pula maka masyarakat seluruh penjuru dunia dapat terhLrbung secara
!irrual.

Seperti dikarakan Alvnr Toffler (1980) bahrva kehidupan
nanusia relah melalui tahapan: (1) rcvolusi di hidang perranianr
i:) re!olusi hdustri; (3) revotusi ;riormasi. pada perkembangannya
-. l. j, .r,i Jr.eour t<ne-r r.ul,h ICf ,hlornalor and

Conrnrnic,rrron ?chrologr), yajtu penggunaan teknologi djsital
ri.r,. per,\ rmpana. . dar penteb"."n rnrurm,.,. O.,.e,n

Jemrkian :raka scbagai kekuaran utama ilalam inovasi teknologi
ai:an herakibar pada pengurangan biaya. Melalui tCT maka muncul
kompurensasr rclekomrurikasibahrvakomputersaru dcnganyanslain
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akan tcrkoneksi. Hal ini menjadi dasar terbenruknra ;la:rarakar
informasi', teknologi memberikan akses yang lua. dalam

Economic

Lebih menekankan parla pertumtuhan ekonomi schagar aknr itar

informasi, jadi masvarakat informasi diukur dari nilai ekon.,mrn!:.

Machlup (1902,1983) mcngidentifikasi indusrri informasi sepen,

hainya: pendidikan, hukum, publikasi, media dan kompurer
manufaktur. Machlup menjelaskan bahwa masing-masing bidang

tersebut mempunyai kontribusi dalani meningkatkan Gross Nddoiul
Product (GNP) .

Sedangkan Porat membedakan sektor informasi primer dan

sekunder, sektor informasi priner meliputi semua bentuk indusrri

vang memprodulsi, mengolah dan menycbarkan ilmu pengerahuan.

Sehingga barang dan jasa yang membentuk sector primer harus

bernilai secara ekonomi. Sebaliknya sektor iflformasi sekunder

mcrupakan aktiviras informasional dari birokrasi publik dan
privat yang dilakukan pemerintah federal, negara bagian maupun
pemerintah lokal. Kegiatan yang dilakukan seperrii penelirian!
pengcmbangan, perencanaan, pengendalian, pemasaran. Dengan

demikian masyarakat informasi dipandang sebagai akrivitas ekonomi

dengan berlaku scbagai produsen informasi, birokrasi umum, dan
privar.

Occupational

Adanya masyarakat informasi dilihar dari adanya peruhahan dalam
dunia kerja, dimana pekerjaan dalam bidang informasi mendominasr,

konsep ini berdasarkaD pada perspekrif sosiologi. Perubahan

dalam pekerjaan ini, tentunya memhawa dampak secara ekonomi
Peningkatan tenaga kcrja di bidang informasi secara mendasar

r.r'elrrJil a.rlan Ja dnsnv r md.l J,J.d, .nrorma.j.

Sparidl

Konsep masvarakar informasi dilihat dari perspektif gcograrr, ier::::
menekankan pada besamya jaringan informasi r-ang menghubur;1":
ler'- '.. r I L.i ..- nssd l-erd,mp,l, p,d, p.ns.- r:

2.

3.

4.
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trakru. Penekanannva pada basis reknologi jaringan informasi,

pcngolahan infomasi yang cepai dan efektif serta pertukaran ekonomi

m.njadi global, maka akan mengurangi hambatan dalam ruang'

Sehingga informasi terhubung melalui jaringan yang menghuhungkan

I r, urlayah. bang-, Ji 'eluruh Juni"

5. Cultural

Konsep rerakhir dalam memhahas masyarakat informasi, adanva

perubahan budaya dalam masvarakat dengan meningkatnva

kebutuhan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Saluran televisi

semakin meningkar jumlahnva karena digitalhasi relevisi, bahkan

,liperkuat dengan disatukannya teknologi video, kabel, dan channel

satelit, dan banyak 1agi. Radio tidak lagi berada di rlcpan rumah,

retapi tersebar di selumh sudut ruangan rumah, dalam mobil, di

kantor, dengan waikman, dan iPod dimana-mana. Film menjadi

bagian penring dalam lingkungan informasi, kenyalaannya penonton

bioskop mengalami penurunan. Film ;umlahn-va lebih banvak dari

sebelumnya, disiarkan di tele!isi, arau lideo vang kira se*'a, maLrpun

membell di toko. Jika ke srasiun kerera api dan bus, bisa dilihat

hanyak buku dan majalah, schagai tambahan audiotape, comrdct

dnl<, dan radio semua menyediakan musik, puisi, drama humor, dan

pendidlkan. Surat kabar rersebar dimana-mana dengan judul baru

datang ke rumah secara gratis.

Menjadi paradoks, bahva jni menjadi suatu ledakan informasi

vang menyebabkan para penulis mengemukakan matinya petanda.

Dikatakan oleh Jean Baudrilllard: "semakin banvak informasi

maka kurang dan semakln kurang bermakna". Menurut aliran ini

tanda memiliki acuan. Dalam era pasca modern, tanda kehilangan

::raknanva. Thn.1a mervakili realitas yang terpisah dari diri dan

ichllangan kredibilitasnya, disebur Baudrillard dengan istilalihlper

re.rlrr (hiperrcalna$.

K:nseiuensi masvarakat informasi mau ridak mau berdampak pada

irenijupar. masvarakar sccara kcscluruhan. Sehinsga pcrlLr pemikiran bijak

Ii:m n-,enantaarkan reknologi yang ada, artinya cerdas dalam memilah

rniorma.i r ane aJa. Pcrlu Jirumhuhkan kesadaran untuk selalu mencari
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informasi sejenis untuk recek atas informasi yang direrima. i.:.:I;:::i.:
literasi media dibutuhkan pada sjtuasi seperri ini, yairu ke1nanp:;: _::::i
menggunakan, mcnyeleksi, mengcvaluasi, dan menilai meJi;. 1.1.:r^:,
tidak menerima begiru saja apa yang Jisajikan media,mercka m;n:;,
nenyadari perbedaan anrara dunia nyara dan dunia yang dihasiikan o.e:
media. (Porter; 2005)

Ti.rntutan membangun masyarakat informasi salah satunya dengan
meningkatkan pengetahuan khalayak tentang media,dengan kara lain
masyarakat harus melek media. Ciri-ciri masyarakat melek media menurur
Aufderheid (dalam Eni Maryani, dkk; 2016)

1. Pahambahwa kontenmedia adalah hasil konstruksi, ilan media dapar
mengkonstruksi realitas

2. Paham bahwa media memiliki implikasi komersial
3. Pahambahwa media memiliki implikasi poliiis danideologis
4. Paham bahwa setiap jenis media memiliki bentuk.keunikan tersndtr
5. Paham bahua khalayak dapat menegosiasikan makna yang mereka

temui di media

Masyarakar harus memahami bahwa informasi melalui media
hanyalah serpihan berita-berira, seperri halnya potongan puzzle. Sehingga
diburuhkan kejernihan dan kesadaran dalam menedma informasi apapun.
Seperti dikatakan Mc Luhan, bahwa metlia massa mcrupakan realitas
tangan. Informasi yang disajikan melalui media massa bisa dipasrikan
memiliki agenda tertentu dad media. Inipun tcrjadi pada media sosial,
bahwa informasi yang diproduksi bisa dipastikan memiliki agenda
kepenringan dari produsen pesan. Dengan demikian media sosial juga
rentan berimplikasi pada nilai komersial, politis bahkanideologi tertentu.

MEDIA SOSIAL

Menurut Van Dijk (dalam Fuch: 2Ot4) nredia sosiat merupakan
platform media yang memfokuskan pada ekshtensi pengguna !ai!
memfasjlitasi mereka dalam berakdvitas maupun berkolaborasl. K:rer.:
itu mcdia sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilttaror) rnline r;:;
mengarkan huhungan antar pengguna sekaligus sebagi sebueh jksrar, ! !:...

Sehingga media sosial mampu menghubungkan sa,:u ::::: .: :
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dalam komunikasi ),ang lebih inrerakrii yang lebih bersifat one to one.
Komunikasi dua arah tni menyebabkan ringginya akiivitas pengguna
karena mereka oerasakan keunrungan dengan munculnva media ini.
Penemuan \florld ! ide Veb pada rahLrn 1991, ketika Tim Bemers_Lee
bcrhasil menghubungkan teknologj hlpcrtext ke internet, membentuk
Casar dari jenis baru jaringan komunikasi. Veblog list sefter, dan layanan
e-mailmembantu membenruk komunitas online arau dukungan kelompok
offline. Hingga pergantian milcnium, media jaringan yang sebagian besar
menggunakan layanan geDerik nenyebabkan kira bisa bergabung atau akrif
memanfaatkan untuk membangun kelompok, retapi layanan iru sendiri
tidak akan secara otomatis menghubungkan kita dengan orans lain. (Van
Dijki 2013).

Melalui jaringan inilah maka jarinsan komuniras online semakin trk
terbendung 1agi. Jika kita lihat ke bclakang, maraknya berita hoax makin
santer menjelane Pilkada serentak di lndonesia, khususnya pilkada di
wilayah DKI.Jakarta. Hampir seriap hari berita hoax diproduksi rlalam
rangka untuk mendaparkan dukungan bagi masing-masing paslon. Bahkan
mahn banyak beredar berira hoax vang dtkaitkan dengan isu agama,
budaya, bahkan ideologi negara. Tidaklah bcrkelebihan jika kemudian
pemerintah sebagi regulator informasi harus te.sas untuk memberanras
hoax. Dukungan lembaga penyiaran juga diperlukan unrLrk kembali pada
fungsi pokok media dalam masvarakat. Selama ini me.iia massa ierka.tang
ju*ru dapat menjadi pemicu terl adinya kont]ik vertikal maupun horisontal.

Sepcrti dikemukakan Septiaji Eko NLrgroho, Komunitas Masvarakat
Anri Firnah lndonesia berhasil mengidendfikasi dua sirus vang berperan
Jalam mcnyeharkan berita hoax.dengan gamblang menychut nama
si:xsnla, ),akni pos-merro.com dan mrsaneu,s.com. Direngarai hahwa sirus
'rerta hoax dianggap menguntungkan dan tak perlu modal serta biaya
..pcrasi.,nal bes ar. Bahkan disebutkan jika duit vang diraup sirus berjia horu
rerhiru:.n b,esar. Pendapatan rara-ratanya dikatakan berkisar Rp 600 jura
hrnega RF iir'iura per tahun. kLr estimasi, bisa lebih, bisa kurang. Tim
Iar,l me:.;-rn:hris Jari rrafik dan porensi iklan yang didapat dariAdSense.
ikompar conr i i P:bruari 201?).
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Melihat besamya keuntungan yang didapat, maka bekerja di mt;r"
sosial memherikan dampak komersialyang tidak sedikit. Mereka den.e;:,

mudah mendapatkan keuntungan dengan membuat bedta hoax lang
tidak perlu verifikasi lebih lanjur. Berita hoax ccnderung sensasional,

sehingga menjadi Iahan bagi iklan Google AdScnse. Produsen tidak perlu

pusing dalam melakukan penulisan, vang penting berita diakses banvak

orang, Bahkan tidak jarang pada mcdia sosial rerlentu terrulis pesan

untuk memviralkan kc banyak pihak. Seringkali neri?en tidak melakukan

konfirmasi ataupun verifikasi Iangsung mengedarkan pada pihak lah.
Produsen tidak lagi memikirkan efek dari pemberitaan tersebur, karena

pada saar memproduksipun mereka tidak membutuhkan verifikasi aras

kebenaran beritanya.

KOMLTNIXASI BERMEDIA BERBASIS ETIKA

Ktedibilitas jurnalisme terkait langsung dengan persepsi bahwa

seorang jurnalis haruslah memiliki erika dalam melakukan pekerjaannya.

Erika adalah srudi tentang moralitas, tentang benar dan sa1ah, bagaimana

wartawan melakukanpekerjaan mercka. lni melibatkan pcndefinisian

nilai-nllai moral yang dapat diterima baik individu, organisasi,profesi,

dan masyarakar, dan menggunakan nilai-nilai tersebur standardalam

berperilaku sebagai manusia. (Moore; 2008) 108)

Media berperan dalam proses demokratisasi, khususnya peran

informasi. Jurnalis melaporkan berbagai kejadian yang ada di belahan

bumi pada masyarakat, sebalitnya masyarakat melakukan pengawasan

terhadap berbagai kejadian di seputar mereka. Media scxialsebagai media

komunikasi yans tidak terlembagakan, indivjdu dapar memproduksi

berbagai informasi palsu atau hoax r.lntr.lk menarik pcrhatian khalavak.

Sifar media sosial yang lebih individumembuka peluang bagi siapapun

untuk memproduksi dan mengedarkan berita hoax sesuai dengan tujuan
yane diinginkan. Dalan waktu singkar berira hoax menjadi rrendng rop,:

dalam berbagai komunitas bahkanmampu membentuk opini publik.

Sebagai pedoman dalam berkomunikasi, etika harusnr'a nren.tr::
pedoman, namun pada kenyataannya etika tidak selalu mcnradL j:.::
seseorang unmk berpcrilaku. Memang ddak menjadi jaminan ..h1!a -.::. :
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_\'ang paham erika akan leb;h eris dibandingkan !,ans tidak Daham erika.
\. n.L. I m"n "d ocn ing Jal,m pr..e.pctutar,n in,or*o.,,,..u.
Fihak Iang terlibar dalam peristirva komunikasi harus menjunjune rinssi
. l I n ,n lr.r Terkair ocnsJn i,,ror^tdl J.n k..mun,t,.i *al.a h.;;,
sc)alu memperharikan jenis informasi yang djpcrtukarkan, bagaimanacara
nrenvampaikannya, siapa l.ang menyampaikan, siapa yans menerima.
kapan *aktu terjadinya. Dengan memperhatikan unsur_unsur tersehrt
serta etika komunikasi maka dapat menghindarkan diri darihoax. Sehngga
hoax ridak menjadi zombie yang menakutkan bagi siapapun.

Etika berkairan dengan perilaku yang dilakukan secara sadar, banyak
perbuatan manusia dilakukan dengan sengaja, misalnya memproduksi
berita hoax yang sudah direncanakan. Etika ikur mempengaruhi seseorang
dalam bertindak,sehingga seringkali etika dianggap m._bel..,gg,,
keinginan kita. Kira tidak bisa bebas melakukan segala sesuatu sesuai
I'ernernan krra Karena nrlrr dar norm: mcnsii.ar l.ra unrul re.u,
menerapkan erika dalam kehidupan berkomunikasi. Dalam dokumen
KTT Dunia mengenai Masyarakat Informasi rlisampaikan dimensi etika
Masyarakat Informasi:

1. Masyarakat Informasi harus menghormati perrlamaian dan
menegakkan nilai-nilai fundamental dari kebebasan hak, soliclariras,
roleransi,pembagian tanggungjal,ab, dan hormat terhadap alam

2. Harr:s memelihara kead;lan serra martabar dan nilai manusia.
Perlindungan perlu diberikan bagi keluarga sehingga memungkinkan
mereka memainkan peran yang sangat penling dalam masvarakatt. Perggunoan ttK drn pen.ipraan ,.rnv" h"ru, mcnghormarr haka,a,r
manusia dan kebebasan fundamental oranglain, rermasuk kebebasan
pribadi, serta hak kebebasan untuk berpikjr, berhati nurani, dan
keselarasan agama dengan insrrumen intemasional yang relevan.

4. Scluruh pelaku Masyarakat lnlormasi harus mengambil tindakan
rang sesuai scrta langkah pcncegahan, seperti ditetapkan dalam
hukum, untuk melawan penyalahgunaan TIK, seperti pelansgaran
n r, . Ln oert-uaran tr r vJns drnr rva:i o,(h rj,i.m., J .kri;_na.,
ras, xenopobia, hal_hal yang berkairan dengan tiadanya roleransi,
Jendam, iekerasan, scgala benruk kekcjaman terhadap anak,
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rermasuk paedopilia dan pornograff anak, seria perdagangan dan

eksploitasi terhadap kemanusiaan.

Seiring berjalannya waktu, peredatan berita hoax merupakan

benruk pelanggaran hukum, karena seringkali berita hoax sarat dengan

rasisme, pertarungan kekuasaan, agama, ataupun ideologi. Oleh karena

itu penguatan kapasitas penegakan hukum harus segeta dilakukan unmk

menangkis maraknya berita hoax yang menimbulkan konflik, kemarahan,

bahkan ridak jarang mendorong tindakan anarkis. Dengan peraturan yang

tegas, maka akan memberikan kesadaran bagi para Produsenuntuk berpikn

ulang sebelum mereka memproduksi benta hoax. Bagi masyarakat sendiri

akan memberikan pembeiajaran dalam memilah dan memilih informasi.

Harus ditumbuhkan kesadaran masyarakar bahwa masyarakat menjadi

bagian dalammembangun sistem komunikasi -!ang ada saa! ini.

Baik masyarakar maupun media memiliki kebebasan dalam mencari,

menerima, berbagi, serta menggunakan informasi untuk penciptaan,

pengumpulan, dan penyebaran pengetahuan. Menjadl paradok karena

saar ini, jusrru lang marak terjadi adalah memngkarnya penyalahgunaan

kebebasan dalam berkomunikasi. Sepertinya masyarakar menerrtra begitu

saja berita hoax, dan menganggap hal tersebut bukan sehagai bentuk

pelanggaran hukum.Jika hal ini dibiarkan maka akanterjadi ledakan berita

hoax yang pada akhirnya menenmanya sebagai suatu kebenaran. Lebih

memprihatinkan jika masyarakat menerima begitu saja berita hoax sebagai

suatu kebenaran atas fakta yang terjadi. Mereka tidak menyadari bahl'a

itu hukanlah fakta namun opini. Orang semakin sulit membedakan mana

opini dan mana fakta.

Dalam pandangan Islam dipetcayai bahwa nilai-nilai lslam selalu

mengikuri perkembangan ruans dan waktu (jaman) Berdasarkan hasrl

pcnelidan yang Jilakukan, bahwa problem dalam lslam adalah masalah

strukrural dan normatiilslam dengan komunikasi global di masa lalu dan

saar ini. Menemparkan komunitas lslam pada konflik yang mendorong Ie

arah sekularisasi. Sistem global meningkatkan kegiatan komunkasi tetap:

tidak dalamrangkamembangunsalingpengerrian. Seringkali pemaham::

lslam bertumpanqrindih dengan modemitas budava. (Robert.\ F;;xre:

2011)rk,
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InJonesia sebagai Negara Kcsaruan Rcpuhlik Indonesia (NKRI)

-vang multi kuhuraLdan negara pluralnme, berlandaskan Pancasila sebagai

.1asar negara tentu saja dalam bangunan praktek sistern komunikasi tidak

rerleFas Jari sila-sila Pancasila. Dalam sila pertama seluruh masyarakat

InJonesia rrengakui adanya A11ah SV'T scharusnya mcnjadi rur-rrunanbagi

[rta Jalam kehidupan berkonrun]kasi. Menurut Robert & Fackler (2011),

komunikasi g1oba1 sering.lisebut sebagai dialog anrar peradaban.

Islam dinilai mampu menjawab tanrangan peradaban yang adal

bahkan dalam komunikasi global sekalipun. lslam mampu membuka ruang

dialog antar umat beragama, bahkan dapat mcncrima ragam perbedaan

yang ada dalam masyarakat, khususnya masyarakat Indonesia yang pluralis

ini. Komunitas Islam lndonesia mampu menyelaraskan budaya modcrn

ke dalam ajarannya. Masyarakat dapar hidup bcrdampingan dalam ragam

perbedaan yang ada. Sikap saling menghargai dan menghormati menjadi

kunci utama dalam hidup bermasyarakat.

PENUTT]P

Membangun masyarakar inforrnasi dalam era g1obal saar ini
adalah sesuatu yang tak dapat dihindari. lslam sebagai agama _vang

rahmatan lil'aldntin dapar terlibat aktif dalam metrbangun perdamaian

Cunia yang hakiki. lslam memberikan kesempatan kepada manusia

unruk berinovasi sesuai tuntuan jaman dan siruasi kehidupan, dnnana

dalamimplementasinya tidak boleh herrentangan dengan pokok-

pokok ajaran ls1am. Pokok ajaran Islam terhuka dan sangat dinamis

Jalammenanggapi pcrubahan jaman, termasuk perkembangan tcknologi

intormasi dan komunikasi.

Sebagal khalitah di dunia manusia mempunvai kcwajiban agar

apapun vang dl)akukannya dapat menrberikan manfaar kepada manusia

lainn-va. Sehingga dalam kehidupan bermasyarakat landasan eiika sangat

dikedepankan. Pematiatan media komunikasi sebagai alar penghubung

saru sama lain juga tidak rerlepas dan pokok ajaran Islarr. Maraknya hoax

des'asa inihenJaknr a dapar disikapi umar lslam agar iebih cerdas dan bijak

mcmproduksi, mensejarkan, scrra menerima informasi apapun, termasuk

informasi paLsu sekalipun. Ketika menerima pesan sebaiknva dikonfirmasi
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dan diverifikasi Iagi,sehingga dapat menyimpulkan bahsa iniolmasi

tersebut palsu atau tidak, hoax atau bukan.

Etika komunikasi harus menjadi landasan para pengguna r:eJi:,

khususnnya media sosial. Dengan demikian kita ridak r.rjcbak .raLa::

maraknya peredaran informasi palsu. Jika erika.lijadikan pedomar iaia::
perilaku komunikasi bermcdia,bukan ddak mungkin informasi ralsu jus..

semakin tidak diminati. Sehingga hoax tidak lagi menjadi komoJlra:

ekonomi yang menjanjikan lagi bagi produsen hoax Untuk menangkai

hoax dibutuhkan upaya keras dari seluruh pemangku kepentingan, baik

mas-varakat maupun pemerintah. Islam sebagai agama yang memba+a

rahmar bagi umat-Nya akan selalu membawa kebaikan pula bagi seluruh

umat nTanusia di dunia.
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